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Jamaah Jum’at rahimakumullah

Alhamdulillah, puji dan syukur kita panjatkan kepada Allah atas limpahan nikmat dan karunia-
Nya yang tidak terhingga. Terutama, nikmat iman dan Islam yang menjadi modal selamat
bahagia. Salawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan alam, teladan
umat manusia, Nabi Muhammad saw berikut keluarga, para sahabat, dan semua pengikutnya
hingga akhir zaman.

Allah berkehendak manusia dilahirkan dalam kondisi yang berbeda-beda. Ada yang
dilahirkan dalam kondisi kedua orang tuanya hidup dan ada pula yang dilahirkan dalam
kondisi salah satu atau kedua orang tuanya telah meninggal dunia. Semuanya merupakan
bagian dari ketentuan Allah yang pasti mengandung hikmah. Dalam hal ini, Nabi saw
ditakdirkan lahir ke dunia dalam kondisi yatim tidak sempat melihat ayahnya. Itulah yang
Allah sebutkan dalam Alquran,
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Bukankah Dia mendapatimu sebagai seorang yatim, lalu Dia melindungimu? (QS adh-
Dhuha: 6)



Kelahiran Nabi saw dalam kondisi yatim menunjukkan bahwa kondisi yatim bukan
merupakan sebuah kehinaan. Sebaliknya, ia merupakan salah satu jalan kemuliaan bagi yang
bisa menyikapinya dengan tepat. Bagi sang yatim sendiri, sejak dini ia dilatih untuk hidup
mandiri dan bekerja keras untuk bisa survive dalam hidup. Sementara bagi orang-orang
yang berada di sekitarnya keberadaan yatim menjadi sarana untuk meraih limpahan pahala
kebaikan dengan memberikan perhatian, kasih sayang, nafkah, dan pendidikan yang baik
untuknya. Namun sebaliknya, bila keberadaan yatim tidak diberi perhatian dan kasih sayang
yang selayaknya, kehinaan dan kerugian yang akan didapatkan. ltulah yang Allah gambarkan
dalam surat al-Fajr.
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Sekali-kali tidak (demikian). Sebenarnya kamu tidak memuliakan anak yatim, kamu tidak
saling mengajak memberi makan orang miskin, memakan harta pusaka dengan cara
mencampur baurkan (yang halal dan yang bathil), serta mencintai harta benda dengan
kecintaan yang berlebihan. (QS al-Fajr: 17-20)

Jamaah Jum’at rahimakumullah

Jadi, kemuliaan seseorang tidak ditentukan oleh harta dan jabatan yang ia miliki. Namun
ditentukan di antaranya oleh sejauh mana perhatiannya kepada yatim yang berada di
sekitarnya.

Bahkan kalau seseorang mampu menampung dan membesarkan yatim di rumahnya, itu
adalah sebuah keberuntungan yang besar. Sebab Nabi saw bersabda,
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Sebaik-baik rumah muslim adalah rumah yang di dalamnya ada anak yatim dan diasuh
dengan baik. Seburuk-buruk rumah orang islam adalah rumah yang di dalamnya ada anak
yatim yang diperlakukan dengan jahat. (HR Ibnu Majah)

Rasulullah saw sendiri disebut dengan Abul yatama (bapak para yatim). Hal itu karena beliau
sangat perhatian kepada yatim, mencurahkan kasih sayang kepada mereka, menyuruh
untuk memberi makan dan memberikan belaian kasih sayang.

Beliau pula yang menegaskan bahwa siapa yang mampu memberikan perhatian dan
menanggung hidup anak yatim, ia akan mendapat kemuliaan dengan bisa berdekatan
dengan beliau di dalam sorga Allah Swt. Sungguh sebuah aspresiasi yang istimewa.

(pdenn ol9) Lagiss 5LET5 Jalodlls HEAIY 5LET5 38R &l § i) J58 5 U



Aku dan orang-orang yang memelihara anak yatim di sorga seperti ini. Beliau
mengisyaratkan dengan telunjuk dan jari tengah serta beliau merenggangkan antara
keduanya (HR Muslim)

Jamaah Jum’at rahimakumullah

Itulah ajaran yang diberikan oleh Nabi saw. Anak yatim mendapatkan perhatian yang sangat
besar dalam Islam. Menurut konstitusi UUD 1945, anak yatim juga harus mendapat
perhatian negara. Negara wajib memelihara mereka.

Dengan demikian, perhatian terhadap yatim harus dilakukan oleh semua pihak. Setiap
pribadi, keluarga, masyarakat, dan bahkan negara akan menjadi mulia dan terhormat bila
para yatim mereka muliakan sedemikian rupa. Semoga Allah memberikan taufik dan
hidayah kepada kita semua.
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